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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guna mengetahui gambaran tentang pelaksanaan pembinaan keterampilan narapidana di rutan kelas IIB kab. Jeneponto. Oleh karena itu terlebih dahulu disajikan data tentang gambaran umum lokasi penenelitian.

1. Gambaran Umum Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Klas IIB Kab. Jeneponto

Rumah tahanan Negara kelas IIB Kab. Jeneponto merupakaan salah satu bangunan peninggalan kolonial belanda yang berfungsi sebagai tempat berjalannya proses pemasyarakatan. Terletak di kota tua yang biasanya masyarakat jeneponto menyebutnya sebagai jeneponto lama atau jalan Muh. Ali Gassing No. 179, kelurahan monro-monro, kecamatan Binamu, Kabupaten jeneponto. Rumah tahan Negara Klas IIB Kab. Jeneponto memiliki luas bangunan 2.292 m2 di bangun diatas tanah seluas 3,494 m2 meter persegi yang didesain sedemikian rupa dengan tetap mempertimbangkan segi keamanan dan pembinaan. Berikut adalah bangunan yang ada dirumah tahanan Negara kelas IIB kab. Jeneponto:
i) Ruangan Kepala Kantor
ii) Ruangan Pelayanan Tahanan
iii) Ruangan Pengelolaan
iv) Ruangan KPR
v) Ruangan Bendahara
vi) Ruangan Kunjungan
vii) Ruangan Registrasi Kunjungan
viii) Ruangan Karupam
ix) Gudang Beras 
x) Dapur Umur
xi) Mesjid 
xii) Gudang
xiii) Pos
xiv) Kamar Hunian WBP
xv) Sel Strap 
xvi) Kamar WC/Toilet (termasuk 9 WC dikamar hunian WBP)
a. Visi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kab. Jeneponto
1. Visi 
Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan mahluk Tuhan Yang Maha Esa.

2. Misi
Melaksanankan perawatan tahanan, pembinaan dan pembinaan warga binaan pemasyarakatan serta pengelola benda sitaan Negara dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia.
b. Struktur organisasi dan tata kerja 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto
Adapun tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dari tiap-tiap elemen organisasi Rutan Klas IIB Kab. Jeneponto adalah sebagai berikut:
1. Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Jeneponto

Sama  dengan  pimpinan  setiap  organisasi  pada  umumnya, pimpinan  Rutan  Jeneponto  adalah  dia  yang  bertanggung  jawab penuh  terhadap  keberlangsungan  proses  perawatan  tahanan  dan pembinaan narapidana.
2. Seksi  Pengelolaan
Seksi  Pengelolaan yang  berjumlah  7  orang  ini,  salah  satu  tugas  pokoknya adalah perbaikan sarana dan prasarana. Pada dasarnya seksi  ini  bertanggung  jawab  akan  pengawasan  sistem pengorganisasian  yang  baik,  peralatan  yang  memadai,  keuangan yang cukup, serta fasilitas lain yang dibutuhkan dalam menjalankan program kelembagaan.
3. Seksi Pelayanan Tahanan

Seksi  Pelayanan  Tahanan  yang  berjumlah  8  orang  ini,  bertugas untuk menjamin terpenuhinanya hak dan kewajiban warga binaan.
4. Seksi Kesatuan Pengamanan Rutan (KPR)

Seksi  ini  terdiri  dari  4  staf,  4  kepala  regu  dan  12  anggota  regu. Pada dasarnya seksi inilah yang berperan aktif dan  sebagai salah satu penentu dalam upaya mengefektifkan proses pembinaan.
c. Keadaan Penghuni
Rumah tahanan Negara klas IIB kabupaten Jeneponto mempunyai kapasitas 44 orang, jumlah penghuni tahanan Negara kelas IIB Kab. Jeneponto pada saat penulis melaksanankan penelitian berjumlah 85 orang yang terdiri dari 26 tahanan dan 18 narapidana. Agar lebih jelasnya keadaan penghuni dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel 3.1 Jumlah Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto
	Status
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Pria
	Wanita
	

	A.
	Tahanan
	 
	22
	4
	26

	B.
	Narapidana
	 
	18
	 
	18

	Total
	44


 (sumber: Seksi Pelayanan Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto 23 februari 2016)
Pelaksanaan bimbingan kerja di rumah tahanan Negara Klas IIB Kab. Jeneponto dilakukan oleh kepala rutan dengan menunjuk seksi pelayanan tahanan. Jenis kegiatan yang dimaksud diantaranya:
i) pelatihan Keterampilan maubel (Pembuatan lemari, meja, kursi dan dll).
ii) Pelatihan Elelktronika (perakitan Soundsistem, perbaikan kipas angina dll).
Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan di Rumah Tahanan Klas IIB Kab. Jeneponto dilaksananakan guna pengembangan atau peningkatan kemampuan keterampilan narapidana yang dapat dijadikan penunjang kehidupan pada saat meninggalkan rutan. Kendala utama yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan yakni sumber daya manusia (SDM) narapidana yang kurang, karena masa tahanan narapidana berbeda beda.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tentang Pembinaan Keterampilan Narapidana Di Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto. 
Dalam menjawab permasalahan pada penelitian ini terlebih dahulu harus di lakukan penenlitian. Deskripsi di bawah ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pembinaan keterampilan narapidana di Rumah Tahanan Klas IIB Kab. Jeneponto. Pelaksanaa pembinaan keterampilan di rumah tahanan klas IIB Kab. Jeneponto dilakukan   melalui pelatihan keterampilan maubel dan elektronika. Dalam penelitian ini meliputi tiga indikator yaitu tahap perencanaan yang meliputi identifikasi, dan Perumusan tujuan, Tahap pelaksanaan pembinaan meliputi metode dan teknik pembelajaran, pemberian motivasi dan media penunjang pelaksanaan pelatihan keterampilan narapidana berupa sarana dan prasarana, dan pemberian motivasi dan tahap hasil berupa narapidana mampu menumbuhkan kepercayaan dirinya kembali dan kemampuan membuat keterampilan maubel dan elektronika.
a. Perencanaan 
Setiap perencanaan Sosial dibuat dengan mengikuti tahapan atau siklus tertentu tahapan tersebut biasanya berbeda-beda tergantung pada jenis perencanaan, tujuan perencanaan dan konteks perencanaan.  Rencana disusun dengan harapan agar tercipta situasi yang memungkinkan masyarakat dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan kemajuan yang ada diluar lingkungan serta membuka peluang untuk memiliki mata pencaharian yang lebih baik bagi para narapidana. Adapun hasil wawancara dengan (EBM) di peroleh informasi sebagai berikut:
“Adapun tahap-tahap penyelenggaraan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil yang dimana tahap perencanaan terdiri dari identifikasi kebutuhan narapidana merumuskan tujuan sesuai minat dan bakat narapidana dan penyusunan jadwal pelatihan dan untuk tahap pelaksanaan terdiri dari metode dan teknik mengajar, sarana prasarana pendukung, dan pemberian motivasi,mulai pemberian teori sampai praktek kemudian tahap evaluasi yang terdiri dari tahap evaluasi yang terdiri dari tahap untuk mengetahui hasil yang dicapai setelah mengikuti kegiatan pembinaan.
Dari pernyataan Eddy Bastian M (sub seksi pelayanan) di atas dapat di pahami bahwa tahap perencanaan kegiatan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika melalui tahapan-tahapan yang terdiri dari identifikasi kebutuhan warga binaan, penyusunan tujuan sesuai minat, dan prencanaan jadwal pelatihan, metode dan teknik mengajar, sarana dan prasarana penunjang, dan pemerian motivasi.”
1) Identifikasi kebutuhan warga binaan
Adapun hasil wawancara dengan (EBM) di peroleh informasi sebagai berikut:
“Untuk identifikasi pelatihan maubeler dan elektronika ini kita pilih pilih kita identifikasi sesuai spesifikasi pekerjaannya sebelum masuk kedalam sini, orientasinya dia mau apa. Sebelumnya, kita juga sampaikan kepada mereka bahwa akan ada dilaksanakan pelatihan meubel dan elektronika siapa yang mau ikut.? Tentu yang maukan yang sebelumnya sudah berlatar belakang tukang, terus yang  mau tambah pengalaman baru otomatis ikut juga”.
Selanjutnya hasil wawancara dengan (TW), di peroleh informasi yaitu sebagai berikut:
“Iyye ada natanya Tanya tongki dulu toh bilang apa kemampuanmu yang bisa dikembangkan, karena sebelum saya masuk disini ada memang kutau tentang eletronika, senangka kerja-kerja ampli rakit salon dan perbaiki kipas angin.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan (M), diperoleh informasi sebagai berikut:
“Iyye merupakan kebutuhan dan kebutuhan kantor, waktu saya belajar begini sudah sejak tahun 87 jadi tukang kayu akhirnya bisa kerja sendiri, jadi dari dulu pekerjaan saya memang jadi tukang kayu sebelum masuk di rutan ini”
Berdasarkan hasil paparan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa pada kegiatan identifikasi sangat erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan, lewat identifikasi ini dapat diketahui kebutuhan mana yang merupakan kebutuhan dasar, kebutuhan normatif dan kebutuhan yang dirasakan yang dinyatakan.
Selanjutnya dipahami bahwa mengidentifikasi merupakan cara untuk mengatahui permasalahan dan melihat peluang-peluang yang ada dalam upaya merumuskan tujuan dari pembinaan, perumusan tujuan ini diharapkan dengan kegiatan ini narapidana mampu mengembalikan kepercayaan dirinya kembali dan mengetahui potensi diri dan permasalahnnya.

2) Penyusunan Tujuan pembinaan 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan (EBM)  diperoleh informasi sebagai berikut:
“Kami menyusun dan menentukan program pembinaan lewat identifiksi melalui proses registrasi, lewat proses registrasi data-data narapidana dapat diketahui secara spesifik, setelah melakukan proses registrasi, diadakan wawancara langsung kepada narapidana untuk mengetahui minat dan bakat narapidana dengan tujuan dalam pelaksanaan pembinaan nantinya narapidana benar-benar memiliki antusias yang tinggi dan merasa enjoy dalam proses pembelajaran”.
Selanjutnya di peroleh informasi lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dengan (AH) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Penyususunan tujuan pembinaan ini dimaksudkan agar narapidana memiliki kemampuan dan kreativitas untuk mencari nafkah karena setahu saya terpidana yang ada disini memiliki latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi menengah kebawah sehingga menimbulkan masalah sosial yaitu kemiskinan sehingga menimbulkan masalah lagi yaitu tindakan kriminal”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa penyusunan tujuan pembinaan diharapkan nantinya dapat mengembalikan kepercayaan diri narapidana dan memberikan kemampuan kreativitas yang dapat dia gunakan sebagai mata pencaharian sampingan setelah masa hukumannya berakhir dan meninggalkan rutan.

3) Penyusunan jadwal penelitian
Dalam rangka melaksanankan program pembinaan maka perlu adanya penyusunan jadwal pelatihan, dengan adanya jadwal yang ditentukan bersama maka diharapkan program yang direncanakan dapat terlaksana dengan sistemasis, rutin mudah dan lancer.

Adapun hasil wawancara dengan (AH), diperoleh informasi sebagai berikut:

“Mengenai jadwal kita bekerja sama dengan pihak BLK dan kemarin sempat dibicarakan sesuai dengan hari kerja dan itu pun tidak menggangu aktivitas di dalam sperti pemanggilan tahanan sidang sambil dilihat juga dimana waktu yang tepat melakukan pelatihan di dalam”.
Lebih lanjut menurut hasil wawancara dengan (EBM) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Penentuan jadwal sesuai denan MOU dengan pihak BLK, jadi sudah dijadwalkan”
Selanjutnya hasil wawancara dengan (M) di peroleh info sebagai berikut:

“Ada jadwal yang ditentukan jam 8 masuk jam 11 pulang, pengajarnya tidak pernah terlambat. Kalau ada kendalanya tidak masuk pagi hari biasanya kita kerja kalau sore, jam 1 masuk jam 5”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa dalam pelaksanaan pelatihan diperlukan jadwal untuk membantu mengatur berjalannya aktivitas pelatihan secara sistemasis tanpa mempengaruhi kegiatan yang lain, agar pelatihan yang dilaksanankan dapat tersistemasis dan berjalan dengan baik.
b. Pelaksanaan Pembinaan Keterampilan Elektronika dan Maubeler di Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto
Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilaksanankan oleh suatu badan atau wadah secara terencana, teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan merupakan implementasi dari tujuan dan aksi sosial yang prakteknya dapat dirasakan secara langsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan (EBM), di peroleh informasi sebagai berikut:

“Pembinaan diberikan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada narapidana dalam mengembangkan dan menumbuhkan potensi yang mereka miliki agar ketika mereka kembali kemasyarakat mereka tidak melakukan tindakan kriminal yang merugikan diri mereka sendiri dan yang paling utama agar mereka berdaya di masyarakat”.
1) Metode dan teknik pembinaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan EBM (subseksi pelayanan) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Metode mengajar narasumber memiliki konsep dan penerapan yang berbeda beda dalam proses pembinaan keterampilan. Metode mengajar yang digunakan oleh instruktur harus dikuasai dalam proses pembinaan agar pemberian materi pembinaan yang diberikan oleh instruktur kepada narapidana sesuai dan dapat berjalan dengan lancar yang saya liat narasumber berceramah kemudian mempraktekkannya. Mulai dari dasarnya, mereka juga ada teori ada juga prakteknya”.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan (M) di peroleh informasi sebagai berikut:
“Diajarkanki dulu teorinya baru prakteknya tapi tidak terlalu karena cuman mengajar dia tidak  kerja, jadi dia tidak tau bahwa sanya begini cara buatnya jadi kalau ada mau di kerja dia bilang terserah dari kita, kita kerjami bgaimana baeknya, saya kira kita lebih pintar daripada saya”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa pada pelaksanaan pembinaan narapidana melalalui keterampilan maubeler dan elektronika menggunakan konsep yang sesuai dengan perencanaan program sebelumnya, setiap metode mengajar instruktur berbeda-beda dalam proses pelatihan keterampilan tersebut, metode mengajar instruktur harus dikuasai dalam proses pembinaan agar proses pemberian materi pembinaan yang diberikan instruktur kepada narapidana dapat berjalan dengan lancar.
2) Sarana dan Prasarana
Menyiaplan tempat dan bahan belajar, menyiapkan media atau alat pembelajaran, merupakan fasilitas yang dapat menunjang kelancaran proses pembinaan keterampilan narapidana. Berdasarkan hasil wawancara dengan (AH), diperoleh informasi sebagai berikut :
“Fasilitasinya disediakan oleh pihak BLK karena merupakan programnya memang BLK, brgitu, fasilitas yang di berikan untuk maubel yang di berikan, bahannya dan alatnya diberikan sama pihak blk, di fasilitasi semuamya, kita Cuma kerja saja belajar dan bekerja”.
Selanjutanya hasil wawancara dengan (M) di peroleh informasi sebagai berikut:

“Kayu dan bahan bahan yang mau dikerja, mesin ketan bor, profil pak gergaji pokonya lengkap semua disediakan”.
Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana di sediakan oleh pihak BLK dan sarana dan prasarananya sangat mendukung dalam pelaksanaan pembinaan narapidana karena tanpa sarana dan prasarana yang mendukung maka segala proses belajar mengajar akan terhambat.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kegiatan pelatihan maubeler dan elektronika didukung oleh berbagai sarana dan prasarana yaitu seperti alat bahan, ruang, serta instruktur yang professional dalam bidangnya sehingga pembinaan keterampilan sangat bermafaat bagi narapidana. Berdasarkan hasil observasi peneliti di atas dapat di pahami bahwa pihak rutan kelas IIB Kab, Jeneponto telah bekerja sama dengan pihak BLK dalam menyiapkan sarana dan prasarana yang sangat mendukung dalam pelaksanaan pembinaan narapidana tersebut”.
3) Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam pelaksanaan pogram tentunya akan ada faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat. Keberhasilan dari terlaksananya suatu program tentunya membutuhkan banyak dukungan, bukan hanya pelaksana program, sasaran program tetapi lingkungan dari pelaksanaan program tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan (EBM) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Ia, tentunya ada factor yang mendukung dalam pelaksanaan pembinaan, sperti dana sarana dan prasarana yang mendukung, kerja sama dari berbagai pihak, dan SDM yang memadai sperti infrastruktur”.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan (EBM) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Kita liat secara aturan di rutan itu bukan tempat pembinaan disini tempat penempatan, di lapas itu seharusnya ada pembinaan tapi kebetulan disini ada narapidana jadi kita berewajiban menyediakan pembinaan kemandirian pelatihan keterampilan bagi warga binaan, karena petugas disini tidak bersertifikasi makanya kita adakan kerja sama dengan instansi yang terkait seperti untuk  pengajaran kita ke dinas pendidikan untuk tenaga kerja kita ke dinas tenaga kerja”.
Selanjutnya hasil wawancara dengan (AH) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Kalau untuk itu mungkin dari segi pegawai tidak semuanya terampil makanya kami bekerja sama dengan pihak BLK untuk membina warga binaan di dalam, mengenai fasilitasnya untuk pemerintah kabupaten jeneponto memang ada anggaran untuk BLK, untuk warga binaan dan dan masyarakat di luar untuk melakukan pembinaan, nah untuk yang menjadi factor penghambat pembinaan ini adalah masa tahanan yang berbeda beda ada yang vonis rendah dan biasa belumpi berakhir pelatihannya keluarmi.jadi kurang efektifki, sama narapidana”.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan (M) diperoleh informasi sebagai berikut:
“Fasilitas yang disediakan seperti kayu dan bahan bahan yang mau dikerja, mesin ketan bor, profil pahat,gergaji pokonya lengkap semua disediakan”.
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan pembinaan tentunya ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Dan faktor pendukungnya terdiri dari dana, sarana dan prasarana yang mendukung, kerjasama dari berbagai pihak, dan SDM yang memadai dari instruktur. 
2. Efektivitas Pembinaan Keterampilan Narapidana Di Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto.
Efektivitas merupakan keberhasilan suatu lembaga mengukur keberhasilan suatu aktivitas atau kegiatan dalam mencapai tujuan (sasaran) yang telah ditentkan, efektifitas dalam pembinaan keterampilan maubeler ini diukur dari hasil yang dicapai dan manfaat yang dirasakan. Untuk itu efektivitas terhadap pembinaan keterampilan narapidana di Rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto yang bekerja sama dengan pihak BLK akan diuraikan dalam penjelasan di bawah ini:

a. Hasil yang dicapai

Berdasarkan hasil waancara  dengan (EBM) diperoleh informasi sebagai berikut:

“Hasil karya  dari maubeler ini ada meja, kursi mimbar ada loker, ada lemari untuk elektronika, baru dua ampli dan soundnya. Adaptor yang dipasang didalm amplinya, cuman itu yang baru bisa dibuat kan kita tau mi rutan ini sebenarya bukan tempat pembinaan jadi walaupun sederhana jhe kegiatannya yang penting kita tetap laksanakan”.
Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa hasil yang dicapai untuk saat ini dianggap baik, karena antusias narapidana untuk belajar serta kemampuan narapidana yang mampu mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya. Hal tersebut kemudian diperkuat dengan data dari hasil dokumentasi peneliti terkait efektivitas pembinaan keterampilan. Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan pelayanan pembinaan keterampilan maubeler dan elektronika adalah sebagai berikut:
Tabel  3.2 Indikator keberhasilan pelatihan keteramplan maubeler dan elektronika.

	Pembinaan keterampilan
	Indicator keberhasilan

	Keterampilan maubeler
	- Tercapinya tujuan utama pelatihan keterampilan yaitu narapidana lebih terampil dalam maubeler

-narapidana mampu membuat kursi, meja, mimbar dan lain-lain.

	Keterampilan Elektronika 
	Tercapinya tujuan utama pelatihan keterampilan yaitu narapidana lebih terampil dalam elektronika.

-narapidana mampu membuat speaker, memperbaiki ampli dan lain-lain 

	
	


Kedua data tersebut menunjukkan melalui rangkaian kegiatan dan pelatihan dalam proses pembinaan tersebut para narapidana telah mampu meningkatkan keterampilan diri mereka, yang pada akhirnya menjadi bekal untuk menjalani aktivitasnya saat berbaur dengan masyarakat lain selepas masa tahanan mereka sesuai dengan tujuan dari pencapaian efektivitas yang diharapkan dari penelitian ini.

b. Manfaat yang di Rasakan
Berdasarkan hasil wawancara dengan (EBM) diperoleh informasi sebagai berikut:

“Menurut saya dengan adanya program pembinaan khususnya dirutan kelas IIB Kab jeneponto banyak mengalami perubahan khusunya dari mentalnya kepribadiannya banyak berubah dan menurut saya sangat mempengaruhi kepercayaan dirinya”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan  (T), diperoleh informasi sebagai berikut:
“Manfaat yang dirasakan banyak sekali, salah satunya memperoleh pengetahuan tentang Elektronika yang dapat saya kembangkan dan jadikan usaha pada saat saya keluar dari rutan”.
Selanjutnya hasil wawancara dengan Marzuki, diperoleh informasi sebagai berikut:

“Saya sangat senang karena sebelum saya masuk sini memang pekerjaaan saya sebagai tukang kayu, jadi saya merasa sangat senang dengan adanya pelatihan maubel ini. Mudah-mudahan pengetahuan yang saya peroleh disini bisa saya manfaatkan pada saat masa tahanan saya berakhir”.

Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa narapidana yang mengikuti kegiatan pembinaan keterampilan elektronika dan maubeler sangat mempengaruhi mentalnyadan juga sangat senang yaitu banyak memberikan manfaat besar serta dampak positif bukan hanya bagi dirinya secara langsung tetapi bagi keluarganya secara tidak langsung.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan (T) diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kegiatan ini menjadikan saya lebih terampil, sebelumnya saya tidak terlalu paham dengan elektronika menjadi lebih paham merakit dan memperbaiki alat elektronika”.
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan (M) diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kegiatan ini menjadikan saya lebih terampil dari sebelumnya, pekerjaan saya sebelum masuk dirutan ini memang tukang kayu jadi saya sangat mudah memahami pelatihan maubel ini karena ada dasar saya”.

Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dengan mengikuti program pembinaan pelatihan elektronika dan maubeler ini selain memperoleh pengalaman dan keterampilan kerja juga membuatnya terhindar dari keinginan, pikiran dan tindakan yang negative karena seluruh waktu, tenaga dan pikirannya tercurah pada pekerjaan yang diikutinya sehingga lamanya pidana yang harus dijalani tidak dirasakan lagi sebagai suatu beban yang berat.
Manfaat positif yang dirasakan narapidana dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembinaan keterampilan yang diberikan akan berdampak positif bagi narapidana untuk mencari lapangan kerja atau usaha sendiri setelah pidananya berakhir.
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